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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Reengineering atau rekayasa ulang sistem adalah proses mengubah sebuah 
sistem yang nantinya mampu menambah fungsionalitas baik performa dan 
keandalanya dan mampu meningkatkan maintainabilitiy. Suatu sistem perlu 
dilakukan reenginering karena sistem yang lama tidak cocok dengan kondisi 
lingkungan bisnis yang terus berubah, munculnya kebutuhan baru ketika sistem 
yang lama digunakan [1]. Istilah Reengineering pertama kali muncul dibidang 
teknologi informasi (TI) pada tahun 1990-an lalu berkembang ke proses perubahan 
yang lebih luas.  
Teknologi informasi (TI) merupakan teknologi komputer yang dipadukan 
dengan teknologi telekomunikasi sehingga teknologi informasi (TI) adalah 
teknologi yang berhubungan dengan sebuah pengolahan data dan menjadi sebuah 
informasi. Teknologi informasi memegang peranan penting dalam Business 
Process Reenginering dikarenakan, (TI) mampu mengubah aturan lama yang 
menghalangi orang dalam melakukan pekerjaanya [2]. Teknologi informasi pun 
juga mempunyai manfaat untuk perusahaan atau organisasi yaitu berupa 
peningkatan kepuasan pelanggan, mengurangi dokumen kertas, memperbaiki 
proses pengambilan keputusan. Perkembangan teknologi informasi saat ini juga 
mempunyai banyak peranan dimana mampu mengubah cara-cara yang lama dalam 
pengelolaan proses bisnis suatu organisasi. terutama pada manajemen data dan 
sebuah informasi. Sebuah sistem informasi dapat menyimpan informasi dalam 
jumlah yang besar dan dapat diakses kapanpun dan dimanapun dengan mudah [3]. 
Business Process Reengineering adalah bagian dari Reengineering. Business 
Process Reengineering merupakan sebuah konsep untuk mengubah ulang bisnis 
proses yang mempunyai titik kelemahan pada prosesnya. tujuanya untuk 
memperbaiki sebuah kinerja organisasi agar lebih efisien dan kompetitif. Business 
Process Reengineering bisa diaplikasikan untuk memperbaiki kinerja sebuah 
usaha, instansi, organisasi dan perusahaan [4]. Salah satu hasil dari Business 
Process Reengineering adalah mendapatkan sebuah peningkatan yang signifikan 
dari segi biaya, kecepatan, dan pelayanan [5].  
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Konsep BPR (Business Process Reengineering) sendiri adalah sebuah 
gambaran untuk mencapai peningkatan yang tinggi perlu dilakukan perubahan pada 
proses bisnis sehingga nantinya memiliki perbedaan antara bisnis proses yang baru 
dan bisnis proses yang lama. Konsep BPR (Business Process Reengineering) 
pertama kali di publikasikan oleh beberapa peneliti dan mereka berpendapat 
Business Process Reengineering adalah suatu pendekatan baru berkenaan dengan 
ide dan model yang digunakan dalam memperbaiki bisnis [3]. Business Process 
Reengineering mempunyai hal yang mendasar yaitu pemilik perusahaan atau 
manajemen harus memiliki dan mempunyai strategi yang efisien dan keberanian 
untuk meningkatkan kinerja perusahaan dari segala aspek yang nantinya akan 
menjadi penentu berkembangnya sebuah perusahaan atau manajemen [6]. 
Beberapa penelitian juga telah menunjukan dengan menggunakan konsep 
Business Process Reengineering memberikan perubahan yang signifikan. mampu 
meningkatkan kinerja organisasi. Kisah keberhasilan implementasi Business 
Process Reengeneering di sebuah organisasi di Singapura. Setelah adanya 
implementasi. Waktu tunggu dikonter keuangan burkurang hingga 96%, waktu 
yang diproses berkurang menjadi 44-70% dan dalam administrasi, waktu untuk 
mencari file berkurang hingga 54% [3].  
Penelitian lainya juga menunjukan untuk menerapkan Business Process 
Reengineering pada organisasi diperlukan keberanian untuk melakukan perubahan 
secara drastis. Perubahan utama terletak pada perubahan mindset atau pola pikir 
yang tradisional dan terikat dengan tradisi lalu dirubah untuk memiliki inspirasi – 
inspirasi yang maju dan mau berkembang kearah yang lebih baik [4]. 
Kejaksaan Negeri Batu merupakan salah satu instansi Kejaksaan Negeri yang 
terletak di Provinsi Jawa Timur Indonesia. Berdasarkan undang–undang No. 11 
tahun 2001 tanggal 21 juni merupakan berdirinya Kejaksaan Negeri Batu 
berdasarkan keputusan presiden nomor: 96 Tahun 2004 juncto KEPJA Nomor: 
KEP-977/A/JA/12/2004. Struktur organisasinya terdiri dari Pimpinan dan beberapa 
bagian. Bagian–bagian itu diantaranya bagian Kasubag Pembinaan, bagian Kasi 
Intelejen, bagian Kasi Pidum, bagian Kasi Pidsus, bagian Kasi Datum dan Kasubag 
Pembinaan membinai Kaur Kepegawaian, Kaur Keuangan, Kaur Perlengkapan 
serta Kaur TU dan perpustakaan.  
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Kondisi saat ini pada Kejaksaan Negeri Batu dari segi legacy sistem. Ketika 
dilakukan analisa pencarian data informasi melalui wawancara tanggal 7 agustus 
2017 dengan Pegawai Kaur TU Kejaksaan Negeri Batu. Legasi sistem yang saat ini 
berlangsung sudah berjalan selama 16 tahun. Aplikasi yang ada atau aplikasi untuk 
membantu kinerja hanya berupa aplikasi Office seperti Word, Power Point dan 
Excel. Proses bisnis yang ada di Kejaksaan Negeri Batu ketika dianalisa banyak 
membutuhkan waktu dan ada beberapa proses yang mengeluarkan biaya serta 
pemakaian kertas yang berlebihan sehingga kondisi ini membuat kesulitan bagi 
pegawai.  
Hipotesis saat ini beberapa proses seperti proses pengaduan yang dimana 
menggunakan metode konvensional dimana masyarakat untuk mengajukan 
pengaduan harus datang ke kejaksaan dan menunggu untuk bertatap muka dengan 
pegawai sehingga dari segi pelayanan sangat kurang dan beberapa proses seperti 
berita dan perkara dapat di Reengineering dengan menggunakan metode Business 
Process Reenginering. Alasan kejaksaan negeri batu tetap bertahan dikarenakan 
SDM (Sumber Daya Manusia) yang rendah. 
 Faktor yang lain adalah minimnya biaya anggaran dan pada dasarnya pihak 
Kejakasaan menginginkan sebuah perubahan untuk meningkatkan kinerja 
Pegawainya dan untuk mempermudah pelayanan untuk masyarakat. Nantinya 
ketika dianalisa lebih mendalam hasil dari penelitian ini adalah sebuah sistem 
aplikasi untuk membantu kinerja Kejaksaan Negeri Batu. sehingga diharapkan 
dengan menerapkan Business Process Reenginering mampu menyelesaikan 
masalah di Kejaksaan Negeri Batu. 
1.2 Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang tersebut maka dapat diuraikan rumusan masalah 
sebagai berikut:     
a. Bagaimana menganalisa proses bisnis yang berjalan dengan menggunakan 
metode Business Process Reengineering? 
b. Bagaimana cara menerapkan Business Process Reengineering pada 
Kejaksaan Negeri Batu? 
c. Bagaimana cara membuat model bisnis proses yang sesuai dengan metode 
Business Process Reengineering? 
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1.3 Tujuan Penelitian 
 Tujuan yang ingin diraih pada tugas akhir adalah sebagai berikut: 
a. Memperbaiki dan mengubah bisnis proses yang lama dengan yang baru 
menggunakan metode Business Process Reengineering. 
b. Mendapatkan perbedaan bisnis proses yang lama dan bisnis proses yang baru 
dengan menggunakan metode Business Process Reengineering. 
c. Membangun model bisnis proses serta menghasilkan Aplikasi yang 
memudahkan bisnis proses sesuai dengan metode Business Process 
Reengineering.  
1.4 Batasan Masalah  
Batasan masalah digunakan untuk menghindari adanya penyimpangan 
maupun pelebaran pokok masalah. Adapun batasan masalah dalam peneltian ini 
adalah:  
a. Pengujian bisnis proses yang berhubungan dengan waktu pelayanan 
digunakan Efisisiensi Throughput. 
b. Pengujian bisnis proses yang tidak berhubungan dengan waktu pelayanan 
digunakan pengujian aplikasi. 
c. Tidak ada implementasi sistem hasil Reengineering secara menyeluruh. 
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1.5 BPR (Business Process Reengineering) 
Pada berikut ini adalah tahap yang perlu dilakukan dalam Business Process 
Reengineering: 
a. Pengumpulan Data 
Mengumpulkan data yang diperlukan untuk menyelesaikan penelitian yang 
diangkat, pengumpulan data dapat dilakukan dengan observasi, wawancara 
dan studi literatur. 
b. Identifikasi Proses 
Identifikasi proses yang memiliki kelemahan dan tidak memberikan nilai 
tambah, identifikasi pemilik proses dalam menjalankan proses. 
c. Uji Efisiensi Throughput 
Tahap ini melakukan pemetaan standar ASME dan uji waktu pelayanan 
secara keseluruhan dengan menggunakan efisiensi throughput. 
d. Analisis Alternative Rancangan Ulang 
Analisis rancangan ulang pada proses, melakukan penyempurnaan desain 
proses sehingga menjadi sebuah usulan pada proses rekomendasi. 
e. Analisis Peluang Pemakaian Teknologi (TI) Informasi 
Analisis komponen teknologi informasi dan IT levers sehingga mendukung 
pemakaian teknologi informasi pada rancangan proses rekomendasi. 
f. Rekomendasi 
Merancang proses sesuai dengan analisis yang sudah dilakukan sehingga 
menjadi proses rekomendasi dan dilakukan uji efisiensi throughput pada 
proses rekomendasi. 
g. Perbandingan Efisiensi Throughput 
Perbandingan proses awal dan proses rekomendasi dan melakukan 
perbandingan waktu pelayanan, kecepatan dan biaya pada proses 
rekomendasi. 
h. Solusi 
Menghasilkan sebuah aplikasi yang sesuai dengan analisis yang dilakukan. 
Aplikasi digunakan sebagai pendukung proses rekomendasi agar proses 
rekomendasi berjalan maksimal dan sesuai dengan analisis awal dalam 
membuat rancangan proses rekomendasi.  
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1.6 Sistematika Penulisan 
Untuk memudahkan dalam memahami pembahasan pada penulisan tugas 
akhir, maka sistematika penulisan disusun sebagai berikut : 
BAB I: PENDAHULUAN 
 Pendahuluan membahas latar belakang, rumusan masalah, tujuan serta 
batasan masalah agar pembahasan tidak keluar dari topik awal, metodologi 
penyelesaian masalah yang digunakan dalam pengerjaan tugas akhir dan 
sistematika penulisan. 
BAB II: LANDASAN TEORI 
Landasan teori membahas teori dasar yang berhubungan dengan Business 
Process Reengineering. Dasar teori dari literature, referensi yang berkaitan dengan 
permasalahan yang diangkat sebagai bahan tugas akhir. 
BAB III: METODOLOGI PENELITIAN 
Metodelogi penelitian menjelaskan tentang analisis Business Process 
Reengineering. Tahap-tahap yang dilakukan dan cara kerja Business Process 
Reengineering, tahap identifikasi proses, solusi menghasilkan aplikasi pendukung 
proses rekomendasi. 
BAB IV: HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil dan pembahasan menjelaskan tentang penerapan Business Process 
Reengineering, Difokuskan pada perancangan model bisnis dan diuji hasil dari 
model bisnis,  menghasilkan aplikasi pendukung proses rekomendasi. 
BAB V: KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan dan saran membahas mengenai kesimpulan dari penelitian 
tugas akhir yang sudah dilakukan atau dikerjakan dan saran yang berhubungan 
dengan penelitian tugas akhir. 
 
